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ABSTRAK 

 

Dwi Putri Wulandari : 1601015046. “Perbedaan Adversity Quotient 

Laki-Laki dan Perempuan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA” Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perbedaan respon 

mahasiswa laki-laki dan perempuan Program Studi Bimbingan dan 

Konseling dalam menghadapi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data empiris mengenai perbedaan adversity quotient laki-

laki dan perempuan Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif  komparatif. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 110 mahasiswa berjenis kelamin 

laki-laki dan 474 mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Sampel yang 

digunakan sebanyak 160 (seratus enam puluh) mahasiswa, dengan 80 

mahasiswa laki-laki dan 80 mahasiswa perempuan. Teknik pengambilan 

Sampel menggunakan Sampling Quota. Data yang didapatkan dengan 

cara membagikan skala adversity quotient kepada mahasiswa yang 

menjadi sampel. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk 

mencari validitas yaitu dengan korelasi produk moment dan reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha. Diperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebesar = 0,902, angka tersebut lebih besar dari nilai minimal cronbach’s 

alpha 0,6. Setelah data berdistribusi normal dan homogen berdasarkan uji 

normalitas dan uji homogenitas, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 

yang dilakukan dengan T-Test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Ha diterima. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan adversity 

quotient antara laki-laki dan perempuan mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Kata Kunci: Adversity Quotient, Mahasiswa BK Laki-laki dan 

Perempuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan peserta didik dalam jenjang pendidikan 

tinggi yang belajar di perguruan tinggi baik di universitas, institut, atau 

akademik. mahasiswa sebagai anggota akademika diposisikan sebagai 

insan dewasa  yang memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan 

potensi diri di perguruan tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, 

praktisi dan profesional (Undang-Undang No.12 Tahun 2012). Mahasiswa 

memiliki tingkat intelektualitas tinggi. Berpikir kritis dan bertindak 

dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada 

mahasiswa. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa, tentu dipandang 

sebagai individu yang berwawasan luas, cerdas serta mampu menjadi 

sosok yang hebat di mata masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjalankan perannya sebagai 

mahasiswa. 

Tanggung jawab sosial yang diemban oleh mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling yang menurut pandangan orang-orang, dapat menjadi 

teladan dalam mengatasi permasalahan hidup dan mampu membantu 

orang lain dalam memecahkan permasalahan hidup yang tengah dihadapi. 

Hal ini merupakan tantangan bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling memiliki berbagai macam peran 
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dan tuntutan, diantaranya mampu menguasai sekaligus menerapkan ilmu 

yang didapat selama perkuliahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa sering menghadapi berbagai macam tantangan, 

hambatan, dan permasalahan dalam hidup. Apabila mahasiswa memiliki 

kemampuan menghadapi berbagai hambatan atau kesulitan maka berbagai 

hambatan atau kesulitan yang dihadapi tidak mudah membuatnya tertekan 

atau stress (Dwi Wahyu So’imah, 2010). Oleh sebab itu, mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling perlu mempunyai adversity quotient yang 

memadai. 

Adversity quotient adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk 

menghadapi berbagai macam permasalahan hidup. Dari definisi tersebut 

mengindikasikan bahwa seseorang dengan adversity quotient yang tinggi 

mampu mencari jalan keluar atau solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

Dengan begitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang mempunyai 

adversity quotient yang memadai akan mampu untuk menghadapi berbagai 

permasalahan hidup dan kesanggupan individu untuk bertahan hidup, baik 

permasalahan dalam bidang pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 

Setiap individu baik laki-laki maupun perempuan tentu 

menunjukan respon yang berbeda-beda terhadap permasalahan baik 

permasalahan pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Menurut Laura (2009) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi adversity quotient. Pengembangan 

penelitian tentang adversity quotient yang dilakukan oleh Bintari dalam 
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Tri dan Puput (2014)  dengan melibatkan unsur gender. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa prestasi yang menjadi indikasi suksesnya 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Indonesia (UI) lebih banyak 

diperoleh oleh mahasiswa perempuan daripada mahasiswa laki-laki. 

Bintari berpendapat bahwa perempuan memiliki adversity quotient yang 

tinggi daripada laki-laki pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia.   

Peran mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

sering dihadapi dengan berbagai tanggung jawab dan dituntut untuk 

menguasai segala hal dalam bidang Bimbingan dan Konseling. Namun, 

hakikatnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling merupakan manusia 

yang tak pernah lepas dari permasalahan dan hambatan dalam hidupnya. 

Meskipun mahasiswa Bimbingan dan Konseling mempelajari dan 

mengkaji ilmu psikologi, terkadang mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

juga menghadapi kesulitan untuk merespon permasalahan atau hambatan 

yang dihadapi.  

Adversity quotient laki-laki dan perempuan tentu berbeda. Stereotip 

mengenai peran sosial antara laki-laki dan perempuan menyebabkan 

perbedaan sikap, harapan dan tujuan. laki-laki diharapkan lebih kuat 

dibandingkan perempuan, laki-laki cenderung untuk lebih agresif, 

antisosial, perilaku yang eksternal, sedangkan anak perempuan lebih 

cemas dan depresif. Hal ini dipengaruhi oleh orang tua, masyarakat, dan 

kelompok sosial. Subjek penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa aktif 
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program studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA. Menurut mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan ketika dihadapi permasalahan tidak terlalu memikirkan solusi 

diawal.  Mahasiswa perempuan mudah menyerah ketika hasil ujian tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Pada mahasiswa perempuan semester 8 

ketika dihadapi kesulitan dalam menyusun skripsi pernah berpikir untuk 

mengakhiri hidupnya. Mahasiswa perempuan cenderung tidak berani 

mengambil resiko ketika dihadapi suatu permasalahan. Sedangkan 

menurut mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki, mahasiswa tersebut 

tidak patah semangat ketika mendapatkan nilai yang rendah. Mahasiswa 

laki-laki akan lebih fokus terhadap solusi untuk menyelesaikan masalah. 

Mahasiswa laki-laki mampu berpikir positif terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas timbul pertanyaan manakah yang lebih 

tinggi, adversity quotient mahasiswa laki-laki atau perempuan, untuk 

menjawabnya perlu penelitian. Peneliti ingin meneliti tentang perbedaan 

adversity quotient mahasiswa laki-laki dan perempuan pada program studi 

Bimbingan dan konseling FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA.  
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B. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasikan permasalahan berdasarkan latar belakang 

masalah, identifikasi tersebut diantaranya : 

1. Mahasiswa perempuan Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA cenderung mudah menyerah 

ketika dihadapi suatu permasalahan. 

2. Mahasiswa laki-laki Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA cenderung mampu menghadapi 

permasalahan.  

3. Mahasiswa laki-laki dan perempuan Bimbingan dan Konseling FKIP 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA memiliki perbedaan 

adversity quotient. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah penelitian yaitu “Perbedaan Adversity 

Quotient antara Laki-laki dan Perempuan  pada Mahasiswa Bimbingan 

Konseling FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA”.  

 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah penelitian apakah terdapat 

perbedaan adversity quotient antara laki-laki dan perempuan pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA ? 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan bidang Bimbingan dan 

Konseling khususnya mengenai Perbedaan Adversity Quotient antara 

laki-laki dan perempuan pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

Hasil penelitian dapat menjadi motivasi setiap individu untuk terus 

meningkatkan adversity quotient yang dimiliki, baik laki-laki 

maupun perempuan. 

b. Prodi BK 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kajian dan informasi 

mengenai adversity quotient, sehingga dosen Bimbingan dan 

Konseling dapat memperkenalkan konsep adversity quotient dan 

membantu mahasiswa dalam melatih dan meningkatkan adversity 

quotient yang telah dimiliki. 

c. Peneliti Lain 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian yang 

lebih luas. 
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